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Rumusan Masalah                Tujuan Penelitian

Apa saja risiko kerja yang terdapat di PT. XYZ 
yang berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja?

Bagaimana tingkat risiko kerja tersebut 
dikategorikan menggunakan metode Hazard 
Identification and Risk Assessment (HIRA)?

Apa akar penyebab dari risiko-risiko kerja yang 
tergolong sangat tinggi berdasarkan analisis Fault 

Tree Analysis (FTA)?
Apa rekomendasi perbaikan yang dapat diberikan 
untuk mengurangi kecelakaan kerja di PT. XYZ?

• Mengidentifikasi risiko yang menjadi 

penyebab kecelakaan di PT. XYZ sebagai 

dasar dalam penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), serta

• Merumuskan rekomendasi yang dapat 

diterapkan guna mengurangi risiko 

kecelakaan kerja di perusahaan tersebut.
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Penelitian Terdahulu

Penelitian tersebut 
Mengidentifikasi 20 
bahaya
dari 9 aktivitas 
pekerjaan yang ada. 
Hasilnya terdapat 12 
bahaya yang 
termasuk kategori low 
risk, 4 bahaya di 
kategori
moderate risk, dan 4 
bahaya pada kategori 
high risk.

Daulay 
2021

dari penelitian Yang 
dilakukannya, 
menghasilkan faktor-
faktor penyebab 
kecelakaan kerja yang 
paling
dominan yaitu dari 
kesalahan manusia 
atau pekerja itu sendiri

Prasmoro

2021
Pada penelitian 
tersebut di identifikasi 
proses kerja beresiko 
yaitu : pembentukan 
kayu terdapat 6 
aktivitas kerja didapat 
11 bahaya, 
diantaranya 4 di
kategori risiko rendah, 
4 pada kategori risiko 
sedang, 2 di risiko 
tinggi, dan 1 di risiko 
ekstrim

Fakhriansyah

2021



5

Metode

Hazard Identification Risk Assessment Sebuah 
metode untuk mengidentifikasi potensi bahaya di 
lingkungan kerja dengan menguraikan karakteristik 
bahaya yang mungkin timbul. Selain itu, metode ini 
juga mengevaluasi tingkat risiko melalui penilaian 
menggunakan matriks risiko

HIRA 

Adalah teknik analisis yang memanfaatkan model 

pohon kesalahan secara sederhana. Model grafis ini 

menggambarkan keterkaitan berbagai faktor 

kesalahan yang dapat menyebabkan terjadinya suatu 

peristiwa yang tidak diinginkan

FTA
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Metode Hira
Langkah pertama yang dilakukan untuk 

menggunakan metode HIRA yaitu 

mengidentifikasi risiko di semua 

aktivitas perusahaan.

dan Langkah Kedua menghitung 

penilaian risiko, penilaian risiko ini 

didasarkan pada tiga aspek yaitu skala 

keparahan (consequences) berdasarkan 

Tabel 1,

Skala tingkat pemaparan (exposure) 

berdasarkan Tabel 2, 
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Metode Hira
pada skala penilaian lanjutan tingkat 

kemungkinan terjadinya risiko 

(likelihood) berdasarkan Tabel 3. 

dan Matriks risiko memberikan 

dampak bagi pekerja maupun 

perusahaan yang di ukur berdasarkan 

Tabel 4
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Teknik Pengumpulan Data

Wawancara

Observasi
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Diagram Alir Penelitian
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Hasil dan Pembahasan
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Hasil Analisa Berdasarkan Metode HIRA

Dari identifikasi potensi bahaya dihasilkan

12 kegiatan atau aktivitas yang berpotensi

memiliki risiko bahaya diantaranya: Di

bagian packing berantakan, pekerja tidak

menggunakan APD, jalur forklift tidak rata,

pedestrian tidak ada pembatas, Tidak ada

pembatas antara penempatan barang dan

tempat tujuan pengiriman, tidak ada

pengamanan listrik, ruang kerja tidak rapi,

tidak ada pengaman pada tangga, belum ada

jalur khusus untuk menurunkan barang, jalur

forklift di ruang packing tidak tersedia,

jumlah APAR kurang memadai, dan tidak

tersedia kotak P3K.
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Hasil Analisa Berdasarkan Metode HIRA

Berdasarkan hasil identifikasi dan penilaian

resiko terdapat 3 risiko yang masuk dalam

kategori very high yaitu tidak ada pembatas

antara penempatan barang dan tempat tujuan

pengiriman, tidak ada pengamanan listrik, dan

jumlah APAR kurang memadai. Terdapat 6 risiko

yang masuk dalam kategori substantial yaitu di

bagian packing berantakan, pedestrian tidak ada

pembatas, ruang kerja tidak rapi, tidak ada

pengaman pada tangga, jalur forklift di ruang

packing tidak tersedia, dan tidak tersedia kotak

P3K di lingkungan perusahaan. Terdapat 4 risiko

yang masuk dalam kategori Priority 3 yaitu

pekerja tidak menggunakan APD, jalur forklift

tidak rata, belum ada jalur khusus untuk

menurunkan barang.
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Hasil Analisa Metode HIRA

Terdapat hasil presentase dari analisis

menggunakan metode HIRA. Dimana 50%

risiko masuk dalam kategori substantial,

pada kategori ini sebaiknya dilakukan

perbaikan secepatnya tetapi tidak diperlukan

koordinasi dengan pihak manajemen

puncak. 25% risiko masuk dalam kategori

priority 3, pada kategori ini tindakan

perbaikan dapat dijadwalkan kemudian, dan

dilakukan pennaganan sesuai dengan

prosedur yang ada. 25% risiko masuk dalam

very high, pada kategori ini harus dilakukan

tindakan sesegera mungkin dengan

melibatkan dari pihak manajemen puncak.
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Hasil Analisa Metode FTA

Mitigasi risiko dengan metode Fault Tree 

Analysis (FTA). Mitigasi ini berfokus pada risiko 

yang masuk dalam kategori very high.

Pada gambar 3, 4, dan 5 berikut merupakan 

diagram FTA dari risiko yang masuk dalam 

kategori very high.

Setelah dilakukan analisis menggunakan FTA 

pada gambar 3 diatas penyebab pekerja 

tertabrak truk adalah tidak ada pembatas antara 

penempatan barang dan tempat tujuan 

pengiriman, tidak ada tanda peringatan jika truk 

dating, dan kurangnya prosedur K3 untuk 

pekerja dan pengemudi truk
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Setelah dilakukan analisis menggunakan 

FTA pada gambar 4 diatas penyebab 

pekerja tersengat listrik adalah tidak ada 

pengamanan listrik, tidak ada tanda 

peringatan jika ada listrik di area tersebut, 

kabel terkelupas, kecerobohan atau 

kesalahan pekerja (pekerja bekerja dengan 

bercanda dan pekerja tidak bekerja sesuai 

SOP).  
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Hasil Analisa Metode HIRA
Setelah dilakukan analisis menggunakan FTA pada 

gambar 5 diatas penyebab terjadinya kebakaran 

adalah jumlah Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 

kurang memadai, penempatan barang yang tidak 

sesuai, dan pekerja yang merokok di area kerja

Pengendalian risiko yang dapat diterapkan untuk 

mitigasi risiko dengan pembuatan peraturan 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) secara resmi 

dengan menyesuaikan lingkungan kerja yang ada. (b). 

Membentuk staff khusus untuk menangani terkait 

sistem manajemen K3 di perusahaan. (c). Melakukan 

sosialisasi mengenai K3 ke semua pekerja secara 

berkala. (d). Melakukan monitoring di semua tempat 

kerja secara rutin untuk mempertahankan kondisi 

lingkungan yang aman dan nyaman. (e). Menyediakan 

peralatan P3K secara lengkap di sudut area kerja 

yang berpeluang terjadinya kecelakaan kerja.   
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Kesimpulan
dari penjelasan di atas  identifikasi risiko dengan metode HIRA menemukan 12 aktivitas berisiko, dengan 3 risiko masuk kategori very high

(nilai risiko 900–1000), yaitu: tidak ada pembatas area barang, instalasi listrik tanpa pengaman, dan jumlah APAR yang tidak memadai. 

Sebanyak 6 risiko tergolong substantial, seperti area kerja berantakan, tidak ada pembatas pedestrian, dan ketiadaan kotak P3K. Sementara 

4 risiko termasuk priority 3, seperti pekerja tidak menggunakan APD dan jalur forklift tidak rata. Risiko very high dianalisis lebih lanjut dengan 

metode Fault Tree Analysis (FTA) untuk menemukan akar penyebabnya.

Pengendalian risiko yang disarankan meliputi: (a) penyusunan peraturan K3 sesuai kondisi kerja, (b) pembentukan staf K3, (c) sosialisasi 

rutin, (d) monitoring berkala, dan (e) penyediaan peralatan P3K di area rawan. Penelitian ini terbatas pada identifikasi dan analisis risiko. 

Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan metode pencegahan risiko yang lebih efektif dan efisien.
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